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Abstracts: This research purpose is to know among of the correlation among of the social support with the loneliness to the retirement civil servant  in the head of subdistrict office at Kecamatan Ilir Timur II Palembang. Hypothesis that is proposed there is very significant the correlation among of the social support with the loneliness to the retirement civil servant  in the head of subdistrict office at Kecamatan Ilir Timur II Palembang. The number of population in this research the social support with the loneliness to the retirement civil servant in the head of subdistrict office at Kecamatan Ilir Timur II Palembang are 45 subject by limitation subject research then of sample that used statisfied or total sample. For the instruments the author used the loneliness scale and the social support scale. Data analysis used simple regression analysis. The statitical calculation was done by using the program computer SPSS (Statistical Product and Service Solution) version 15.0 for windows. Based to the research resulth, known that the number of efective resulth that given from the loneliness variable to the social support is 68% (R²=0.679). This means that there is 32% another variable which can influence the loneliness but didn’t examined by author.
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Abstrak: 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris hubungan antara dukungan sosial dengan kesepian pensiunan Pegawai Negeri Sipil di Kantor Camat Kecamatan Ilir Timur II Palembang. Hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan kesepian pensiunan pada Pegawai Negeri Sipil di Kantor Camat Kecamatan Ilir Timur II Palembang. Populasi dalam penelitian ini yang diambil adalah pensiunan pada Pegawai Negeri Sipil di Kantor Camat Kecamatan Ilir Timur II Palembang sebanyak 45 subyek. Oleh karena keterbatasan subyek penelitian maka sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel total atau sensus. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kesepian dan skala dukungan sosial. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi sederhana. Keseluruhan perhitungan statistik dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) version 15.0 for windows. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya sumbangan efektif variabel kesepian terhadap variabel dukungan sosial adalah sebesar 68% (R²=0.679). Hal ini berarti bahwa ada 32% variabel lain yang juga berpengaruh terhadap kesepian namun tidak diteliti oleh penulis.

Kata-kata Kunci: Dukungan Sosial, Kesepian
1. PENDAHULUAN
Setiap pensiunan tentunya berharap dapat menjalani masa tuanya dengan bahagia. Ketika memasuki masa tua tersebut, sebagian para pensiunan dapat menjalaninya dengan bahagia, namun tidak sedikit dari para pensiunan yang mengalami hal sebaliknya, masa tua dijalani dengan rasa ketidakbahagiaan, sehingga menyebabkan rasa ketidaknyamanan. 

Kondisi pensiunan mengalami berbagai penurunan atau kemunduran baik fungsi biologis maupun psikis, yang nantinya dapat mempengaruhi mobilitas dan juga kontak sosial, salah satunya adalah isolation atau rasa kesepian (loneliness), terkucil, merasa tidak diperhatikan lagi atau yang lebih serius adalah depresi. Bersamaan dengan peningkatan jumlah pensiunan terjadi peningkatan hampir mencapai 50% dari para pensiunan yang mengalami kesepian (loneliness), (Anonymous, 2007).

Rumke (Sadli, 1998) menyatakan bahwa usia 55 – 65 tahun merupakan usia pensiun. Tiap pegawai negeri  sipil (PNS), setahun sebelum pensiun, harus sudah mengajukan permohonan pensiun kepada pimpinan organisasi induknya. Setahun kemudian yang bersangkutan resmi menjadi pensiunan setelah surat keputusan diterimanya. Pada saat itu seseorang kehilangan pekerjaannya, status sosialnya, fasilitas, materi, anak–anak sudah dewasa dan pergi dari rumah. Teman–teman dan rekan kerja tidak lagi mengunjunginya, sehingga para pensiunan menjadi kesepian. Bersamaan dengan itu kesehatannya semakin menurun. Berkaitan dengan keadaan tersebut Kroeger (2000) mengatakan bahwa pensiun adalah salah satu titik balik yang sesuai dalam karier seseorang selama hidupnya atau setidak–tidaknya untuk mayoritas orang dewasa yang telah menghabiskan seluruh atau sebagian besar hidup dalam bekerja. 

Sebenarnya pensiun adalah fenomena alami ketika seseorang yang  usianya dianggap sudah lanjut harus sudah tidak berstatus pegawai tetap lagi, ada beragam fenomena psikologis yang muncul, seperti: merasa bingung apa yang harus dilakukan jika tidak punya kegiatan lagi, merasa kesepian dibanding saat masih aktif bekerja, merasa biasa-biasa saja (tidak melakukan kegiatan hanya tidur, makan, dan berdiam diri dirumah) karena para pensiunan sudah memiliki rencana kegiatan pasti yang telah dirintis sebelum pensiun. 

Menurut Peplau (2002), kesepian merupakan perasaan yang timbul jika harapan untuk terlibat dalam hubungan yang akrab dengan seseorang tidak tercapai. Kesepian tidak mengenal pada sibuk atau santainya aktivitas seseorang. Kesepian merupakan salah satu bentuk kesedihan. Kesepian menurut ilmu psikologi merupakan perasaan terkucil, penuh kesedihan karena merasa dirinya hanya hidup seorang diri. Rasa sepi ini berasal dari hati, sehingga lingkungan pekerjaan yang sibuk dan teman-teman di sekeliling pun, tak akan mampu mengusir rasa sepi (Anonymous, 2007).

Cassidy (Anonymous, 2007) menjelaskan, bahwa penelitian di Inggris mengungkapkan, usia paruh baya adalah usia yang paling sering merasa kesepian. Lebih dari sekitar 75% orang dewasa merasa kesepian, dengan rata-rata usia 40 tahunan adalah usia yang paling mengalami kesepian. Sebuah penelitian yang dilaporkan dalam Journal of Clinical Nursing meneliti sekitar 1300 orang dengan kisaran usia di atas 18 tahun di Australia, menemukan bahwa rasa kesepian sangat jarang dijumpai pada usia remaja dan usia di atas 50 tahun. Hasil penelitian tersebut belum dapat dikatakan final, karena tidak semua orang menganggap kesendirian atau kesepian itu sebagai hal yang negatif, bahkan ada beberapa orang yang memilih kesunyian sebagai bagian dari hidup para pensiunan.

Diperoleh informasi bahwa sebagian besar pensiunan menunjukkan berbagai macam gejala atau bentuk perilaku yang berbeda seperti: para pensiunan lebih sering menjadi pemurung disebabkan tidak adanya teman untuk berbagi cerita sedangkan anak sudah berkeluarga sehingga jarang untuk berjumpa dengan para pensiunan pegawai negeri sipil di kantor camat Kecamatan Ilir Timur II Palembang tersebut, sering merasa sakit-sakitan disebabkan usia yang sudah lanjut sehingga pensiunan pegawai negeri sipil tersebut mudah merasa lelah setiap selesai malakukan aktivitas, para pensiunan lebih cepat tersinggung dan selalu menarik diri dari lingkungan disekitar pensiunan tersebut. Para pensiunan pun terkadang tampak malu untuk bertemu dengan orang lain dengan statusnya sudah tidak sebagai pegawai negeri, serta lebih lebih mudah melakukan pola-pola kekerasan atau kemarahan baik di rumah maupun di tempat yang lain disebabkan tidak adanya keluarga yang memberikan perhatian bagi para pensiunan tersebut. Hal ini dikarenakan keluarga kurang mempunyai waktu luang untuk berbincang dan berdiskusi dengan para pensiunan, sehingga para pensiunan pegawai negeri sipil di kantor camat Kecamatan Ilir Timur II Palembang merasa kesepian dalam menjalani pensiunnya.

Rosalina (2008) menyebutkan bahwa gejala-gejala psikologis kesepian yaitu: (a) Gejala fisik: menjadi pemurung, sakit-sakitan, tubuhnya menjadi lemah. (b) Gejala emosi: misalnya cepat tersinggung kemudian merasa tidak berharga, menarik diri dari lingkungan, dan sebagainya. (c) Gejala perilaku: misalnya malu bertemu orang lain, lebih mudah melakukan pola-pola kekerasan atau menunjukkan kemarahan baik di rumah atau di tempat yang lain. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya kesepian menurut Gottileb (1998) yaitu: (1) Situasi. Berpisah dengan keluarga, teman lama merupakan sebab utama kesepian dan menimbulkan suatu kebutuhan akan orang lain. (2) Kepercayaan. Pikiran-pikiran yang menyatakan diri sendiri tidak berguna dan tidak disukai oleh orang lain akan memperburuk kesepian. (3) Kepribadian. Adanya korelasi antara kesepian dengan sejumlah karakteristik personal, yang meliputi rendahnya harga diri, rasa malu yang besar, merasa diasingkan, dan kepercayaan bahwa dunia bukanlah tempat yang menyenangkan. Kesepian pensiunan pegawai negeri sipil di kantor camat kecamatan ilir timur II sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Dari berbagai faktor kesepian yang telah dijelaskan sebelumnya penyebab kesepian antara lain dipengaruhi oleh kurangnya dukungan sosial dari keluarga dan masyarakat disekitar pensiunan tersebut (Gottileb, 1998). 

Santrock (2005), mengemukakan bahwa dukungan sosial merupakan informasi dan umpan balik (feedback) dari orang lain bahwa individu itu dicintai, diperhatikan, dihargai dalam hubungan komunikasi yang dekat. Taylor (Santrock, 2005), mengemukakan bahwa dukungan sosial membantu individu dalam mengatasi stres yang dialami. Dukungan sosial tidak hanya didapatkan pensiunan dari keluarga, tetapi juga dari rekan kerja sesama pensiunan yang juga merupakan orang terdekat pensiunan setelah keluarga seperti memberikan perhatian, rekreasi bersama. Namun hal ini juga sulit dicapai karena teman-teman sesama pensiunan juga sama-sama membutuhkan perhatian dan dukungan sosial yang lebih sehingga untuk memberikan dukungan terasa sangat sulit, sehingga keluarga  lebih dibutuhkan para pensiunan untuk  mendapatkan dukungan.

Sheridan & Radmacker (2008), mengemukakan bahwa dukungan sosial terdiri dari: (a) dukungan emosional: perasaan dapat diandalkan yang mengandung makna bahwa pensiunan dicintai dan diperhatikan. (b) dukungan instrumental: penyediaan materi, pelayanan, termasuk didalamnya memberikan peluang waktu (c) dukungan informasi: seperti nasehat yang dapat membantu mengatasi masalah bagi pensiunan tersebut. (d) dukungan pada harga diri: berupa penghargaan positif pada pensiunan pegawai negeri sipil di kantor camat Kecamatan Ilir Timur II Palembang, pemberian semangat, dukungan ini membantu individu dalam membangun harga diri dan kompetensi. (e) dukungan dari kelompok sosial, pensiunan merasa dirinya anggota suatu kelompok yang memiliki kesamaan minat dan aktifitas sosial dengannya. Para pensiunan pegawai negeri sipil di kantor camat Kecamatan Ilir Timur II Palembang sehingga merasa memiliki teman senasib yang mengerti dan paham akan apa yang sedang dialaminya selama menjalankan pensiun.

Penelitian yang dilakukan oleh Untari (1998) yang menunjukkan bahwa pensiunan yang memperoleh kepuasan hidup atau optimum aging adalah pensiunan yang banyak mendapat dukungan sosial dari orang-orang yang memiliki hubungan berarti dengan individu, misalnya keluarga, teman dekat, pasangan hidup, rekan kerja, saudara, dan tetangga. Dari berbagai penelitian yang dikemukakan oleh Atkinson (Suhita, 2005) menunjukkan bahwa orang yang memiliki banyak ikatan sosial cenderung untuk memiliki usia yang lebih panjang. Selain itu, juga relatif lebih tahan terhadap stress yang berhubungan dengan penyakit daripada orang yang memiliki sedikit ikatan sosial. Dalam hal ini, selain berpengaruh positif bagi pensiunan, dukungan sosial dapat juga memberikan pengaruh negatif terhadap kondisi psikologis.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penyesuaian Diri
Schneiders (Kusuma & Gusniarti, 2008) menyatakan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu proses yang melibatkan proses mental dan tingkah laku dimana individu berusaha untuk menguasai dan mengatasi dengan baik segala tuntutan lingkungan sekitarnya.
Menurut Chaplin (2006), adjustment dalam artian pertama, yaitu variasi dalam kegiatan organisme untuk mengatasi suatu hambatan dan memuaskan kebutuhan-kebutuhan, artinya ada situasi pemecahan masalah, dimana organisme atau seseorang merasakan adanya kebutuhan yang tidak dapat dipuaskan dengan cara-cara biasa. Dalam situasi sedemikian tingkah laku diubah-ubah sampai ditemukannya reaksi yang bisa memberikan kepuasan. Dalam artian kedua yaitu menegakan hubungan yang harmonis dengan lingkungan fisik dan sosial. Menurut Davidoff  (Mutadin, 2002) Adjustment itu sendiri merupakan suatu proses untuk mencari titik temu antara kondisi diri sendiri dan tuntutan lingkungan.
Selanjutnya menurut Siswanto (2007) penyesuaian diri dalam pengertian pertama disebut adaptasi yaitu individu melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan, dan pengertian kedua disebut adjustment yaitu individu mengubah lingkungan agar menjadi lebih sesuai dengan diri individu.

2.2 Dukungan Sosial

Cohen & Syme (Yudiani, 2005) mengemukakan dukungan sosial adalah suatu dimensi di dalam hubungan sosial yang bermanfaat besar dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan manusia pada umumnya dengan melibatkan aspek pemberian informasi, perhatian emosional, penilaian dan bantuan instrumental.


Sheridan & Radmacher (Eli dkk, 2008) menekankan pengertian dukungan sosial sebagai sumber daya yang disediakan lewat interaksi dengan orang lain. Selanjutnya, Gibson (Andarika, 2004) mengartikan dukungan sosial sebagai kesenangan, bantuan, yang diterima seseorang melalui hubungan formal dan informal dengan orang lain atau kelompok.

Duffy & Wong (2000) mengatakan dukungan sosial adalah pertukaran sumber daya diantara dua individu yaitu pemberi dan penerima dukungan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan penerima dukungan
2.3 Aspek-aspek penyesuaian diri 
Schneiders (Kusuma & Gusniarti, 2008 ) mengungkapkan aspek-aspek penyesuaian diri diantaranya :
a. Penyesuaian diri terhadap keluarga


Penyesuaian diri terhadap lingkungan keluarga memiliki ciri-ciri antara lain :

1) Adanya hubungan yang sehat antara anggota keluarga, tidak ada penolakan orang tua terhadap anak, tidak ada permusuhan, rasa benci atau iri hati antara anggota keluarga

2) Adanya penerimaan otoritas orang tua, hal ini penting untuk kestabilan rumah tangga dan anak wajib menerima disiplin orang tua secara logis

3) Kemampuan untuk mengemban tanggung jawab dan penerimaan terhadap pembatasan atau larangan yang ada dalam peraturan keluarga

4) Adanya kemauan saling membantu antara anggota keluarga

5) Kebebasan dari ikatan secara emosional, secara bertahap dan menumbuhkan rasa mandiri

b. Penyesuaian diri terhadap  lingkungan sekolah


Penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah memiliki ciri-ciri antara lain :

1) Adanya perhatian, penerimaan, minat dan partisipasi terhadap fungsi dan aktifitas sekolah

2) Adanya hubungan yang baik dengan komponen sekolah seperti guru dan teman sebaya

c. Penyesuaian diri terhadap lingkungan masyarakat


Penyesuaian diri terhadap lingkungan masyarakat memiliki ciri-ciri antara lain :

1) Mengenal dan menghormati orang lain serta mampu mengembangkan sifat bersahabat

2) Mempunyai perhatian dan mampu bersimpati dengan orang lain

3) Bersikap hormat terhadap hukum tradisi dan adat istiadat

2.4 Bentuk-bentuk dukungan sosial
Cohen dan Syme (Wangmuba, 2009) mengklasifikasikan dukungan sosial sebagai berikut :

a. Dukungan informasi, yaitu memberikan penjelasan tentang situasi dan segala sesutau yang berhubungan dengan masalah yang sedang dihadapi oleh individu. Dukungan ini meliputi memberikan nasehat, petunjuk, masukan atau penjelasan bagaimana seseorang bersikap dan bertindak dalam menghadapi situasi yang dianggap membebani. 

b. Dukungan emosional, yang meliputi ekspresi empati misalnya mendengar kan, bersikap terbuka, menunjukkan sikap percaya terhadap apa yang dikeluhkan, mau memahami, ekspresi kasih sayang dan perhatian. Dukungan emosional akan membuat si penerima merasa berharga, nyaman, aman, terjamin, dan disayangi.
c. Dukungan instrumental adalah bantuan yang diberikan secara langsung, bersifat fasilitas atau materi misalnya menyediakan fasilitas yang diperlukan, meminjamkan uang, memberikan makanan, permainan atau bantuan yang lain.
d. Dukungan appraisal atau penilaian, dukungan ini bisa berbentuk penilaian yang positif, penguatan (pembenaran) untuk melakukan sesuatu, umpan balik atau menunjukkan perbandingan sosial yang membuka wawasan seseorang yang sedang dalam keadaan stres.
3 METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah Keseluruhan anak Panti Asuhan Subulussalam berjumlah 70 orang, namun karena populasi yang diambil harus memiliki kriteria yang sama, maka penulis menentukan populasi dalam penelitian ini berjumlah 48 orang dengan kriteria sebagai berikut:

1. Remaja berusia 12-18 tahun

2. Laki-laki dan perempuan
3. Sedang menempuh pendidikan formal

Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah remaja Panti Asuhan Subullussalam Palembang sebanyak 48 orang dengan menggunakan teknik Sampel Jenuh atau Sensus. Dalam teknik ini, penentuan sampel mengambil semua anggota populasi (Sugiyono, 2008).
3.2 Variabel Penelitian

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini meliputi variabel terikat yaitu penyesuaian diri dan variabel  bebas adalah dukungan sosial

3.3 Alat Ukur

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini akan di uji dengan menggunakan analisis regresi ganda (Multiple Regresi). Analisis data menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) release 15.0 for windows.  

4. PEMBAHASAN
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis tersebut terbukti melalui nilai koefisien korelasi yang diperoleh r=0,690 dengan nilai p=0,000. Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan signifikansi pada taraf uji 1% (p=0,01). Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri. Artinya semakin besar dukungan sosial maka semakin baik penyesuaian diri, dan sebaliknya semakin kecil dukungan sosial maka semakin buruk penyesuaian diri.

Adanya hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri sesuai dengan pendapat Kartono (1980) bahwa penyesuaian diri merupakan bagian dari kesehatan mental, jika tidak ada kasih sayang, dukungan, dan rasa tanggung jawab dari orang tua, maka semua ini berpengaruh pada kesehatan mental anak, anak tidak bahagia, penuh penyesalan dan kekecewaan, tidak betah tinggal dirumah, sedikit teman, menyendiri, menarik diri dari pergaulan, dan apatis. Hal ini juga sejalan dengan Gottlieb (Kuntjoro, 2002) yang menyatakan dukungan sosial sebagai informasi verbal atau non-verbal, saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek di dalam lingkungan sosialnya atau yang berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkahlaku penerimanya.

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa penyesuaian diri remaja Panti Asuhan Subulussalam Palembang tergolong rendah sebanyak 28 remaja atau sama dengan 58,6%, dan tergolong tinggi sebanyak 20 remaja atau sama dengan 42,0%. Hal ini membuktikan pada umumnya remaja yang tinggal di Panti Asuhan tersebut memiliki penyesuaian diri yang rendah, dengan arti bahwa remaja kurang mampu mengenali kelebihan dan kekurangan dalam dirinya dan kurang bisa bersikap sehat atas kelemahan yang dimiliki, kesulitan dalam memecahkan masalah, dan menjadi rendah diri sehingga mempengaruhi penyesuaian diri.

Kategorisasi penyesuaian diri di atas merupakan sumbangan variabel dukungan sosial dimana sebagian besar subjeknya berada pada kategori rendah sebanyak 23 remaja atau sama dengan 48,3% dan tergolong tinggi sebanyak 25 remaja atau sama dengan  52,4%. Dari hasil kategorisasi tersebut dinyatakan bahwa dukungan sosial yang didapat remaja tergolong tinggi sebanyak 25 remaja, namun ada 25 remaja yang termasuk dalam kategori rendah. Jika dilihat dari hasil persentasi dengan nilai yang tidak jauh berbeda,  maka hal tersebut bisa disebabkan karena ada faktor-faktor lain yang lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan faktor dukungan sosial. Masalah penyesuaian diri remaja bisa timbul bukan hanya disebabkan oleh faktor dukungan sosial, menurut Ali & Asrori (2009) banyak faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri remaja diantaranya adalah kondisi fisik, kepribadian, pendidikan, agama dan budaya. Hartinah (2008) mengungkapkan ada faktor psikologis yang mempengaruhi penyesuaian diri, diantaranya yaitu pengalaman, belajar, determinasi diri, dan frustasi. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap penyesuaian diri namun tidak diteliti oleh penulis.

Hartinah (2008) mengungkapkan bahwa dukungan sosial dari orang tua dan saudara merupakan faktor yang sangat penting dalam proses penyesuaian diri anak, namun kondisi remaja itu sendiri baik fisik maupun psikis juga menjadi penentu berhasil tidaknya proses penyesuaian diri. Selain pengujian terhadap hipotesis, penulis juga mencoba melihat lebih jauh dengan melakukan analisa tambahan mengenai sumbangan efektif variabel dukungan sosial terhadap variabel penyesuaian diri. Hasil yang diperoleh dari analisis regresi sederhana sebesar 47,6% (R²=0,476). Hal ini berarti bahwa ada 52,4% variabel lain juga berpengaruh terhadap penyesuaian diri namun tidak diteliti oleh penulis, misalnya kondisi fisik, kepribadian, proses belajar, dan agama serta budaya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada remaja Panti Asuhan Subulussalam Palembang. Semakin terpenuhi dukungan sosial remaja Panti Asuhan Subulussalam Palembang  maka penyesuaian diri semakin baik dalam artian bahwa kemampuan penyesuaian diri remaja terhadap diri sendiri dan lingkungan dapat ditingkatkan dengan cara mendapatkan dukungan sosial dari keluarga (tempat tinggal), lingkungan sekolah, dan masyarakat, dan sebaliknya semakin kurang terpenuhi dukungan sosial pada remaja Panti Asuhan Subulussalam Palembang maka penyesuaian diri semakin buruk, dalam artian bahwa jika remaja kurang mendapat dukungan dari orang-orang sekitarnya, maka akan sangat mempengaruhi proses penyesuaian diri remaja tersebut
5. SIMPULAN
Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan beberapa hal, sebagai berikut:

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis data, maka penulis menyimpulkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada remaja Panti Asuhan Subulussalam Palembang. Semakin terpenuhi dukungan sosial remaja Panti Asuhan Subulussalam Palembang  maka penyesuaian diri semakin baik, dan sebaliknya semakin kurang terpenuhi dukungan sosial pada remaja Panti Asuhan Subulussalam Palembang maka penyesuaian diri semakin buruk. Didukung sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel dukungan sosial terhadap variabel penyesuaian diri adalah sebesar 47,6% (R²=0,476).
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